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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
          Kerja adalah rasa cinta yang terlihat. 
Kahlil Gibran 
 
“Fokuslah menjadi produktif, 
bukan sekadar sibuk saja.” 
                                                             Timothy Ferriss 
 
Serahkanlah perbuatanmu kepada Tuhan, 
maka terlaksanalah segala rencanamu. 
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      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik terhadap kepuasan kerja. Sampel dalam penelitian ini adalah 
perawat dengan status karyawan tetap di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 
dengan jumlah sebanyak 108 perawat. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dalam 
bentuk hard file. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 
dan analisis regresi linear berganda. 
      Analisis statistik deskriptif pada setiap variabel dilakukan untuk mengetahui 
tingkat respon yang diberikan responden kepada variabel-variabel dalam 
penelitian ini dan dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa nilai mean dari 
variabel motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, dan kepuasan kerja termasuk 
dalam kategori tinggi. Hasil dari analisis regresi linear berganda menunjukkan 
bahwa motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja. 
      Dengan meningkatkan motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, kepuasan 
kerja perawat dapat meningkat. 
 
Kata kunci: motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, kepuasan kerja, dan uji 





1.1.Latar Belakang Masalah 
      Dunia kerja yang terus berkembang selalu menawarkan berbagai manfaat bagi 
masyarakat. Dalam hal kesehatan, keberadaan rumah sakit sangat dibutuhkan. 
Menurut keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 340/ MENKES/ 
PER/ III/ 2010, rumah sakit merupakan institusi yang menyelenggarakan 
pelayanan kesehatan secara paripurna seperti rawat inap, rawat jalan, dan unit 
gawat darurat. Dalam rangka mencapai tujuan, maka rumah sakit perlu 
memperhatikan kondisi sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki, khususnya 
perawat sebagai tenaga kerja mayoritas di rumah sakit. Bintoro dan Daryanto 
(2017) mendefinisikan SDM sebagai daya pikir dan daya fisik yang dimiliki 
seseorang namun sifatnya dipengaruhi oleh lingkungan. Dengan lebih memahami 
kondisi SDM maka rumah sakit dapat menentukan sistem pengelolaan yang baik 
dan tepat bagi para perawat. 
      Perawat menempati posisi terdepan dalam melindungi, menenangkan, 
menyembuhkan, serta mencegah pasien dari rasa sakit. Tingkat profesionalitas 
perawat dalam bekerja dapat diukur dari interaksi langsung atau cara perawatan 
mereka kepada pasien (Dieleman et al., 2006 dalam Hee et al., 2016). Dalam 
bekerja, sikap disiplin harus dimiliki oleh masing-masing perawat karena 
pekerjaan mereka berhubungan langsung dengan keselamatan pasien. Perawat 
yang berkualitas menjadi aset berharga bagi kemajuan rumah sakit. 
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      Saat ini persaingan semakin ketat. Untuk menghadapi hal tersebut maka 
rumah sakit perlu meningkatkan kepuasan kerja pada perawat. Kepuasan kerja 
memiliki peran yang penting bagi keberhasilan rumah sakit karena mampu 
menumbuhkan perilaku kerja dan hasil kerja yang baik. Perawat yang memiliki 
perasaan puas terhadap pekerjaannya akan bersedia memberikan pelayanan 
kesehatan yang maksimal. Manfaat dari adanya kepuasan kerja dapat dirasakan 
oleh perawat, pasien, dan rumah sakit. Dengan demikian, upaya tersebut dapat 
membantu rumah sakit agar tetap bertahan ditengah situasi yang tidak menentu. 
      Menurut Robbins and Judge (2013) dalam Kadir et al., (2017), kepuasan kerja 
adalah sikap seseorang yang menggambarkan perasaan positif terhadap pekerjaan. 
Besarnya kepuasan kerja dapat dilihat dari perbedaan antara apa yang diharapkan 
dengan apa yang dicapai pada pekerjaan. Maka dapat disimpulkan bahwa 
seseorang akan memiliki kepuasan kerja yang besar jika terdapat keseimbangan 
antara apa yang diharapkan dengan apa yang dicapai pada pekerjaan. Kepuasan 
kerja bersifat individual karena setiap perawat memiliki tingkat kepuasan kerja 
yang berbeda sesuai nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap perawat. Semakin 
banyak aspek pada pekerjaan yang sesuai dengan keinginan perawat maka 
semakin besar kepuasan kerja perawat. Kepuasan kerja mampu mencerminkan 
seberapa besar perawat menyukai pekerjaan. Frenky dan Leonard (2010) dalam 
Parimita et al., (2014) mengungkapkan bahwa motivasi menjadi salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja. 
      Motivasi adalah sebuah proses yang dimulai dengan kebutuhan psikologis 
yang mampu mengarahkan perawat untuk bersedia melakukan tindakan tertentu 
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demi tercapainya tujuan pribadi dan rumah sakit (Hee et al., 2016). Motivasi 
dapat digunakan sebagai bujukan terhadap perilaku kerja perawat agar tujuan dari 
rumah sakit dapat tercapai (Balunywa, 2005 dalam Hee et al., 2016). Secara 
umum, motivasi digolongkan menjadi 2 dimensi yaitu motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik (Ryan dan Deci, 2000 dalam Hee et al., 2016). 
      Motivasi intrinsik adalah kekuatan internal yang mendorong perawat agar 
melaksanakan tugas yang menurut mereka menarik, menantang, dan 
menyenangkan demi tercapainya tujuan pribadi dan rumah sakit (Lindner, 1998 
dalam Hee et al., 2016). Perawat yang memiliki motivasi intrinsik mampu 
menyelesaikan tugas dengan baik tanpa terpengaruh oleh faktor-faktor dari luar. 
Motivasi intrinsik menciptakan antusiasme pada perawat sehingga dapat bekerja 
dengan efektif, tekun, berdedikasi, dan terkontrol (Sansone dan Smitch, 2000 
dalam Hee et al., 2016). 
      Motivasi ekstrinsik adalah kekuatan eksternal yang mendorong perawat agar 
melaksanakan tugas melalui paksaan untuk mendapatkan imbalan demi 
tercapainya tujuan rumah sakit (Lindner, 1998 dalam Hee et al., 2016). Imbalan 
tersebut berupa hubungan yang baik dengan rekan kerja, kondisi kerja yang 
mendukung, kelengkapan fasilitas, keamanan yang terjamin, jabatan, gaji, 
penghargaan, bonus, dan berbagai tunjangan tambahan (Muogbo, 2013 dalam Hee 
et al., 2016). Penelitian ini menggunakan istilah motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik karena kedua jenis motivasi tersebut dapat mengarahkan perawat untuk 
mencapai tujuan pribadi dan rumah sakit (Hee et al., 2016). 
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Penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit Panti Rapih yang beralamat di Jl. 
Cik Ditiro No. 30 Yogyakarta. Tahun 1927 menjadi titik awal berdirinya rumah 
sakit ini dan secara resmi dibuka sejak tahun 1929. Tujuan dari rumah sakit ini 
adalah meringankan penderitaan sesama dengan semangat cinta kasih dan 
melayani serta merawat orang sakit sesuai dengan ajaran Injil. 
 
1.2.Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka inti 
permasalahan penelitian akan dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yang 
mencakup: 
1. Bagaimana pengaruh motivasi intrinsik terhadap kepuasan kerja perawat di 
Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta? 
2. Bagaimana pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap kepuasan kerja perawat di 
Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta? 
 
1.3.Batasan Masalah  
      Agar penelitian ini lebih terfokus maka disusun batasan penelitian yang 
mencakup: 
a. Kepuasan Kerja 
      Kepuasan kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap emosional 
yang menyenangkan dan mencintai pekerjaan (Hasibuan, 2013 dalam Ariani et 
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al., 2019). Kepuasan kerja yang akan diteliti mengacu pada konsep penelitian 
yang dilakukan oleh Smith et al., (1969) dalam Nurmawaddah (2016) yang 
dikutip oleh Kadir et al., (2017) yang mencakup: 
1. Penggajian yang sesuai 
2. Jumlah gaji yang sesuai dengan tanggung jawab 
3. Layanan pada sistem distribusi 
4. Peluang untuk dipromosikan  
5. Peluang pengembangan karir 
6. Kebijakan mengenai promosi 
7. Hubungan yang baik dengan rekan kerja 
8. Hubungan yang baik dengan profesi lain 
9. Berkompeten dan tidak mengalami kesulitan dalam menerapkan manajemen 
keperawatan 
10. Berkompeten dan tidak mengalami kesulitan dalam menerapkan asuhan 
keperawatan 
11. Berkompeten dan tidak mengalami kesulitan dalam menerapkan nilai-nilai 
profesionalitas 
12. Kemampuan supervisor dalam pengambilan keputusan 
13. Atasan yang selalu memberikan solusi  
14. Atasan yang menghargai dan responsif 
b. Motivasi Intrinsik 
      Motivasi intrinsik yang akan diteliti mengacu pada konsep penelitian yang 
dilakukan oleh Hee et al., (2016) yang mencakup: 
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1. Tanggung jawab terhadap pekerjaan 
2. Pekerjaan yang bermanfaat atau bermakna 
3. Pekerjaan yang terhormat 
c. Motivasi Ekstrinsik  
      Motivasi ekstrinsik yang akan diteliti mengacu pada konsep penelitian yang 
dilakukan oleh Hee et al., (2016) yang mencakup: 
1. Upah tambahan untuk kinerja yang tinggi 
2. Gaji yang sesuai 
3. Peluang untuk dipromosikan 
4. Rekan kerja yang selalu bersama dalam menyelesaikan masalah pribadi atau 
keluarga 
 
1.4.Tujuan Penelitian  
      Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan 
dari penelitian yang ingin dicapai adalah: 
1. Untuk menguji dan membuktikan pengaruh motivasi intrinsik terhadap 
kepuasan kerja perawat di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta. 
2. Untuk menguji dan membuktikan pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap 
kepuasan kerja perawat di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta. 
 
1.5.Manfaat Penelitian 
      Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 
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1. Rumah Sakit 
      Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu informasi yang 
bermanfaat serta menjadi bahan evaluasi mengenai hubungan antara motivasi di 
rumah sakit dengan perawat untuk menumbuhkan kepuasan kerja pada perawat 
sehingga dapat memunculkan perilaku kerja yang positif dan meningkatkan 
kualitas kerja pada perawat yang dapat berdampak baik bagi kemajuan rumah 
sakit.  
2. Peneliti Lain 
      Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi serta bahan 
bacaan yang bermanfaat sehingga menambah dan memperkaya pengetahuan 
mengenai motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik serta pengaruhnya terhadap 
kepuasan kerja lalu selanjutnya penelitian ini dapat dikembangkan menjadi 
sebuah penelitian yang lebih baik.  
 
1.6.Sistematika Penulisan 
      Sistematika penulisan bertujuan untuk memberikan gambaran secara umum 
mengenai keseluruhan bab yang akan dibahas. Pembahasan akan dibagi menjadi 5 
bab yang mencakup:  
BAB I : PENDAHULUAN 
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Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi teori mengenai studi terkait, hasil penelitian terdahulu, 
hipotesis, dan kerangka penelitian. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi bentuk penelitian, objek penelitian, populasi, sampel, 
metode pengambilan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, 
metode pengukuran data, variabel penelitian, metode pengujian 
instrumen, dan metode analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi pengujian instrumen, analisis data, pengujian hipotesis, 
dan pembahasan. 
BAB V  : PENUTUP 









      Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai kesimpulan, implikasi manajerial, 
keterbatasan penelitian, dan saran. 
 
5.1.Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian, dapat  
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel, nilai mean dari motivasi 
intrinsik termasuk dalam kategori sangat tinggi. Artinya, perawat memiliki 
harapan yang besar dan membutuhkan motivasi intrinsik sebagai dorongan 
kerja dari dalam diri perawat ketika melaksanakan pekerjaan di rumah sakit. 
2. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel, nilai mean dari motivasi 
ekstrinsik termasuk dalam kategori tinggi. Artinya, perawat memiliki harapan 
dan membutuhkan motivasi ekstrinsik sebagai dorongan kerja dari luar diri 
perawat ketika melaksanakan pekerjaan di rumah sakit. 
3. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, motivasi intrinsik 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya, jika 
motivasi intrinsik (X1) naik maka kepuasan kerja (Y) naik.  
4. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, motivasi ekstrinsik 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya, jika 




      Penelitian ini membahas mengenai pengaruh motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik terhadap kepuasan kerja. Penelitian mengenai topik tersebut memiliki 
implikasi yang penting bagi pengelolaan manajemen sumber daya manusia dan 
perekrutan perawat di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta. Penelitian ini dapat 
membantu rumah sakit untuk lebih memahami berbagai kebutuhan yang 
diharapkan oleh perawat terhadap rumah sakit dan keuntungan bagi kemajuan 
rumah sakit apabila kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat terpenuhi. Rumah sakit 
dan perawat dapat saling memahami harapan dan kewajiban yang dimiliki oleh 
masing-masing pihak dalam aspek intrinsik dan ekstrinsik sehingga dapat 
memiliki arah hubungan yang jelas. 
      Hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta ini 
menunjukkan adanya perbedaan nilai mean dari masing-masing poin pernyataan 
pada masing-masing variabel. Nilai mean dapat digunakan untuk melihat poin 
mana yang terlihat masih rendah dan tinggi yang dapat memberikan implikasi 
manajerial bagi Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta. 
      Hasil dari analisis statistik deskriptif variabel motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik sama-sama memiliki rata-rata mean yang tinggi. Salah satu item 
pernyataan dari variabel motivasi intrinsik dengan mean tertinggi adalah perawat 
memiliki tanggung jawab pada pekerjaan, sedangkan untuk item pernyataan dari 
variabel motivasi intrinsik dengan mean terendah adalah perawat merasa 
pekerjaan yang dilakukan bermanfaat atau bermakna. 
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      Dikaitkan dengan analisis statistik deskriptif responden bahwa jumlah perawat 
terbanyak berada pada rentang usia 20-34 tahun. Usia mempengaruhi motivasi 
perawat dari segi intrinsik. Perawat dengan usia produktif atau siap kerja  
memiliki performa kerja yang lebih unggul karena dalam hal waktu, pemikiran, 
tenaga, dan semangat bekerja belum banyak terbagi dengan kepentingan lain di 
luar pekerjaan, sehingga semakin tinggi motivasi intrinsik dan adanya pemenuhan 
kebutuhan ini akan meningkatkan kepuasan kerja perawat terhadap rumah sakit. 
      Untuk merespon hal tersebut rumah sakit harus menjamin pemenuhan 
motivasi intrinsik berupa adanya tanggung jawab pada pekerjaan, pekerjaan yang 
dilakukan bermanfaat atau bermakna, dan pekerjaan yang dilakukan adalah 
pekerjaan yang terhormat. Rumah sakit juga perlu untuk lebih selektif dalam 
proses perekrutan perawat, sehingga dapat menentukan dengan baik perawat 
dengan kriteria seperti apa yang benar-benar dibutuhkan oleh rumah sakit. 
      Mean tertinggi dari variabel motivasi ekstrinsik ada pada adanya peluang 
untuk dipromosikan, sedangkan untuk mean terendah dari variabel motivasi 
ekstrinsik ada pada rekan kerja yang selalu bersama dalam menyelesaikan 
masalah pribadi atau keluarga. 
      Dikaitkan dengan analisis ststistik deskriptif responden bahwa masa kerja 
terbanyak berada pada rentang ≥ 5 tahun. Masa kerja mempengaruhi motivasi 
perawat dari segi ekstrinsik. Semakin lama perawat bekerja, semakin besar 
kepuasan mereka kepada rumah sakit. Perawat percaya bahwa kesetiaan, 
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kepercayaan, dan penghargaan yang mereka curahkan bagi rumah sakit akan 
mendapatkan timbal balik serupa. 
      Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta harus menunjukkan kepedulian dan 
kesungguhan rumah sakit untuk membalas kinerja yang diberikan perawat dengan 
timbal balik serupa. Salah satunya melalui komunikasi yang terbuka dengan 
perawat misalnya dalam mengkomunikasikan tujuan rumah sakit dan apa yang 
diharapkan rumah sakit dari perawat untuk mencapai tujuan tersebut, hal ini dapat 
menumbuhkan rasa memiliki oleh perawat dan dapat membuat perawat bekerja 
lebih lama karena mereka merasa menjadi bagian dan keberadaannya diakui 
rumah sakit. 
      Untuk merespon hal tersebut rumah sakit harus menjamin pemenuhan 
motivasi ekstrinsik berupa upah tambahan untuk kinerja yang tinggi, gaji yang 
cukup, adanya peluang untuk dipromosikan, dan rekan kerja yang selalu bersama 
dalam menyelesaikan masalah pribadi atau keluarga. Selanjutnya, rumah sakit 
perlu memberikan rencana jenjang karir yang berfokus pada kebutuhan dan 
pengembangan perawat serta bantuan apa yang dapat diberikan oleh rumah sakit. 
Rumah sakit harus mengutamakan penilaian dan evaluasi kerja perawat yang 
transparan. Dengan demikian, perawat merasa diberi kesempatan untuk 
mengembangkan diri dan diberi kesempatan yang sama untuk meraih promosi 
kerja secara adil. 
      Selain itu, etika kerja rumah sakit yang baik, budaya kerja yang positif, 
dukungan atas ide, kreativitas, dan inovasi yang dimiliki perawat, serta pemberian 
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penilaian kinerja yang membangun dan bermanfaat untuk pengembangan diri 
perawat dapat meningkatkan kepuasan perawat terhadap rumah sakit.  
      Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta memiliki kepentingan untuk dapat 
meningkatkan kepuasan kerja perawat melalui berbagai kebijakan atau strategi 
pengelolaan sumber daya manusia serta menjalin hubungan jangka panjang yang 
bermakna dengan perawat sehingga menumbuhkan perilaku-perilaku positif di 
tempat kerja dan menguntungkan rumah sakit secara keseluruhan. 
 
5.3.Keterbatasan Penelitian 
      Peneliti menyadari dalam penelitian ini, peneliti menemui beberapa 
keterbatasan yang mencakup: 
1. Dalam menyebar kuesioner peneliti hanya dapat menitipkan kuesioner tersebut 
kepada masing-masing kepala bangsal di ruang rawat inap, sehingga peneliti 
tidak dapat memastikan apakah semua responden mengisi kuesioner sesuai 
dengan yang dialami atau tidak dan tidak dapat memeriksa kelengkapan 
pengisian kuesioner. 
2. Responden dalam penelitian hanya meliputi perawat dengan status karyawan 
tetap di bagian bangsal khusus rawat inap pada Rumah Sakit Panti Rapih 
Yogyakarta sehingga kurang meluas ke bagian-bagian lain yang ada di rumah 
sakit. 
3. Penyusunan dan penulisan kuesioner memungkinkan adanya perbedaan 




      Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran: 
1. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan teknik 
pengumpulan data. Kuesioner yang disebar secara langsung dengan bertemu 
responden kemungkinan besar akan menghasilkan data yang lebih akurat 
dan lengkap. Selain itu, sebaiknya penyebaran kuesioner lebih merata ke 
bagian-bagian lain yang ada di rumah sakit sehingga tidak terfokus pada 
bagian tertentu saja. 
b. Peneliti juga menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat 
mengembangkan model penelitian ini dengan menambah jumlah responden 
dan memperbaiki kualitas item pernyataan dalam kuesioner agar lebih 
mudah dipahami oleh responden. 
c. Variabel lain yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja juga peneliti 
sarankan untuk ditambahkan, agar mengetahui faktor lain yang mungkin 
lebih berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 
2. Bagi rumah sakit 
a. Rumah sakit diharapkan dapat menjaga, mempertahankan, dan 
meningkatkan keunggulan yang sudah dimiliki, terutama aspek-aspek dari 
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik sehingga keduanya dapat berjalan 
dengan seimbang. 
b. Peneliti juga menyarankan agar rumah sakit lebih memahami manfaat dari 
adanya motivasi kerja yaitu dapat meningkatkan kepuasan kerja perawat 
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sehingga dapat berdampak baik bagi peningkatan kinerja perawat dan dapat 
membantu perkembangan serta kemajuan rumah sakit ke depan. 
c. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang menunjukkan bahwa 
motivasi intrinsik memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kepuasan 
kerja dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik maka akan lebih baik jika 
motivasi intrinsik pada perawat sudah terpenuhi sebelum terpenuhinya 
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PENGARUH MOTIVASI INTRINSIK DAN MOTIVASI EKSTRINSIK 
TERHADAP KEPUASAN KERJA PERAWAT PADA RUMAH SAKIT 
PANTI RAPIH YOGYAKARTA 
Yogyakarta, 18 Desember 2019 
Bapak/ Ibu/ Saudara/ i yang terhormat, 
      Saya, Putri Citra Kusuma Dewi, mahasiswi dari Fakultas Bisnis dan 
Ekonomika Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Saat ini, saya sedang melakukan 
penelitian untuk penyusunan skripsi dengan dosen pembimbing M. Parnawa 
Putranta, MBA., Ph.D. Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk membahas 
pengaruh motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik terhadap kepuasan kerja 
perawat pada Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta. 
      Bapak/ Ibu/ Saudara/ i dipilih sebagai responden karena penelitian ini sangat 
membutuhkan informasi dari Bapak/ Ibu/ Saudara/ i sebagai perawat yang bekerja 
di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta. Saya menyadari bahwa waktu yang 
Bapak/ Ibu/ Saudara/ i miliki sangat terbatas dan berharga. Namun, saya sangat 
mengharapkan bantuan Bapak/ Ibu/ Saudara/ i, agar kiranya berkenan meluangkan 
waktu untuk mengisi kuesioner penelitian ini secara obyektif dan sungguh-
sungguh demi kelancaran studi S1 saya. Informasi yang Bapak/ Ibu/ Saudara/ i 
berikan semata-mata digunakan untuk kepentingan penelitian dan terjaga 
kerahasiaannya. Atas kesediaan dan bantuan yang Bapak/ Ibu/ Saudara/ i berikan 
di dalam pengisian kuesioner ini, saya ucapkan banyak terima kasih. 
      Segala pertanyaan yang berkaitan dengan hal tersebut, dapat dialamatkan 
kepada email peneliti dibawah ini. 
Hormat saya, 
 








Silahkan mengisi identitas diri Anda dengan memberi tanda (√) pada salah 
satu alternatif jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda saat ini. 
1) Jenis Kelamin   :        Pria    Wanita 
2) Usia    :        20-34 Tahun 
         35-49 Tahun 
         >49 Tahun 
3) Status Pernikahan  :        Belum Menikah       Sudah Menikah 
4) Status Kepegawaian  :        Perawat                    Bukan Perawat 
5) Status Keperawatan     :        Karyawan Tetap      Karyawan 
                                                                                                 Tidak Tetap 
6) Masa Kerja                    :        2 -< 3 Tahun 
         3 -< 4 Tahun 
         4 -< 5 Tahun 
         ≥ 5 Tahun 
7) Bagian Kerja                  :        Bangsal 
         Kamar Operasi 
         IGD 
         ICU 
         Poliklinik 
         Hemodialisa 
         Lain-lain, ... 
8) Tingkat Pendidikan Tertinggi:       SMA/ SMK 
         Diploma/ Sarjana Muda/ D3 
         Strata 1 













a. Pengisian jawaban cukup dengan memberi tanda (√) pada kolom jawaban 
berikut ini yang menurut Anda paling sesuai dengan keadaan yang Anda 
alami  saat ini. 
b. Pilihan jawaban: 
 Sangat Setuju (SS)   : diberi bobot 5 
 Setuju (S)    : diberi bobot 4 
 Netral (N)    : diberi bobot 3 
 Tidak Setuju (TS)   : diberi bobot 2 
 Sangat Tidak Setuju (STS)  : diberi bobot 1 
No. Pernyataan Motivasi Ekstrinsik STS TS N S SS 
1. 
Saya mendapatkan upah tambahan karena kinerja 
yang tinggi. 1 2 3 4 5 
2. 
Saya merasa gaji yang saya dapatkan dari rumah sakit 
sudah cukup. 1 2 3 4 5 
3. Ada peluang untuk dipromosikan di rumah sakit. 1 2 3 4 5 
4. 
Rekan kerja selalu bersama saya dalam 
menyelesaikan masalah pribadi atau keluarga. 1 2 3 4 5 
No. Pernyataan Motivasi Intrinsik STS TS N S SS 
1. Saya memiliki tanggung jawab pada pekerjaan. 1 2 3 4 5 
2. 
Saya merasa pekerjaan yang saya lakukan bermanfaat 
atau bermakna. 1 2 3 4 5 
3. 
Saya percaya bahwa pekerjaan yang saya lakukan 
adalah pekerjaan yang terhormat. 1 2 3 4 5 
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No. Pernyataan Kepuasan Kerja STS TS N S SS 
1. 
Saya merasa puas karena rumah sakit mampu 
membayar saya dengan lebih baik daripada perawat di 
rumah sakit lain.  1 2 3 4 5 
2. 
Saya merasa jumlah gaji yang saya terima sudah 
sesuai dengan tanggung jawab dan kinerja saya 
selama bekerja. 1 2 3 4 5 
3. 
Saya merasa puas dengan layanan sistem distribusi di 
rumah sakit. 1 2 3 4 5 
4. 
Rumah sakit memberikan saya peluang untuk 
dipromosikan apabila saya dapat bekerja keras. 1 2 3 4 5 
5. 
Saya merasa puas dengan peluang yang diberikan 
untuk mengembangkan karir saya. 
1 2 3 4 5 
6. 
Saya merasa puas dengan kebijakan tentang promosi 
di rumah sakit. 
1 2 3 4 5 
7. 
Saya memiliki hubungan yang baik dengan rekan 
kerja ketika memberikan layanan.  
1 2 3 4 5 
8. 
Saya memiliki hubungan yang baik dengan profesi 
lain ketika memberikan layanan. 
1 2 3 4 5 
9. 
Saya berkompeten dan tidak mengalami kesulitan 
dalam menerapkan manajemen keperawatan. 
1 2 3 4 5 
10. 
Saya berkompeten dan tidak mengalami kesulitan 
dalam menerapkan asuhan keperawatan.  
1 2 3 4 5 
11. 
Saya berkompeten dan tidak mengalami kesulitan 
dalam menerapkan nilai-nilai profesionalitas. 
1 2 3 4 5 
12. 
Saya merasa puas dengan kemampuan supervisor 
dalam pengambilan keputusan. 
1 2 3 4 5 
13. 
Atasan saya selalu memberikan solusi untuk masalah 
yang sedang saya hadapi. 




Terima kasih atas partisipasi Anda. 



















Atasan saya sangat menghargai dan responsif atas 
keluhan saya dalam pelayanan. 
























Validitas dan Reliabilitas: Motivasi Intrinsik 
 




















Lis twise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
9.30 .769 .734 .777
9.37 .792 .635 .871
















14.00 1.586 1.259 3
Mean Variance Std. Deviation N of Items
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Validitas dan Reliabilitas: Motivasi Ekstrinsik 
 




















Lis twise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
10.63 4.723 .604 .749
10.43 5.013 .650 .755
10.60 3.766 .743 .662

















14.33 6.644 2.578 4
Mean Variance Std. Deviation N of Items
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Validitas dan Reliabilitas: Kepuasan Kerja 
 




















Lis twise deletion based on all





Alpha N of Items
Scale Statistics
56.43 32.599 5.710 14
Mean Variance Std. Deviation N of Items
Item-Tota l Sta tistics
52.50 28.190 .657 .912
52.37 27.137 .692 .911
52.67 28.092 .694 .911
52.77 26.254 .801 .907
52.63 28.033 .731 .910
52.47 26.257 .860 .904
51.87 29.499 .520 .917
52.27 29.651 .461 .919
52.50 28.603 .586 .915
52.33 29.678 .439 .919
52.43 30.806 .401 .920
52.33 28.644 .623 .914
52.33 27.126 .730 .910























































8 7.4 7.4 7.4










61 56.5 56.5 56.5
29 26.9 26.9 83.3
18 16.7 16.7 100.0
108 100.0 100.0
20 sampai 34 tahun
35 sampai 49 tahun
Lebih dari 49 tahun
Total
Valid




15 13.9 13.9 13.9










108 100.0 100.0 100.0PerawatValid




108 100.0 100.0 100.0Karyawan TetapValid













Masa Kerja Sebagai Perawat
6 5.6 5.6 5.6
6 5.6 5.6 11.1
7 6.5 6.5 17.6
89 82.4 82.4 100.0
108 100.0 100.0
2 - < 3 tahun
3 - < 4 tahun








108 100.0 100.0 100.0BangsalValid




106 98.1 98.1 98.1








































108 4.00 5.00 4.6111 .48977
108 3.00 5.00 4.3426 .61389
108 3.00 5.00 4.5185 .53793







N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Descriptive Statistics
108 1.00 5.00 3.4074 .77384
108 2.00 5.00 3.4722 .66217
108 2.00 5.00 3.5278 .63332
108 1.00 5.00 3.2778 .78339







Valid N (lis twise)

















108 2.00 5.00 3.4630 .66172
108 2.00 5.00 3.5648 .60020
108 2.00 5.00 3.6204 .59149
108 2.00 5.00 3.5556 .67441
108 2.00 5.00 3.7407 .55316
108 2.00 5.00 3.5833 .61333
108 3.00 5.00 4.2037 .54274
108 3.00 5.00 4.1944 .51986
108 3.00 5.00 3.8426 .51450
108 2.00 5.00 3.9352 .58443
108 2.00 5.00 3.9630 .54560
108 3.00 5.00 3.8519 .50815
108 3.00 5.00 3.9352 .56821
108 2.00 5.00 3.9907 .61894

















Valid N (lis twise)


































All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Kepuasan Kerjab. 
Model Summary





















Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Motivasi Ekstrins ik, Motivasi Instrinsika. 
Dependent Variable: Kepuasan Kerjab. 
Coefficientsa
.927 .193 4.803 .000
.443 .055 .563 8.005 .000
























SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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